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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kebiasaan adalah sesuatu yang 
biasa dikerjakan dan sebagainya, pola untuk melakukan tanggapan terhadap 
situasi tertentu yang dipelajari oleh seorang individu dan yang dilakukannya 
secara berulang untuk hal yang sama. Kebiasaan adalah serangkaian perbuatan 
seseorang secara berulang-ulang untuk hal yang sama dan berlangsung tanpa 
proses berfikir lagi (Siagian, 2012). 0 
Rokok Elektrik adalah salah satu NRT (Nicotine Replacement Therapy) 
yang menggunakan listrik dari daya yang dihasilkan oleh baterai untuk 
memberikan nikotin dalam uap dan oleh World Health Organization (WHO) 
disebut sebagai Electronic Nicotine Delivery System (WHO, 2009 dalam 
Tanuwihardja & Susanto, 2012). Rokok elektrik dirancang untuk memberikan 
nikotin tanpa pembakaran tembakau dengan tetap memberikan sensasi merokok 
pada penggunanya (Tanuwihardja & Susanto, 2012). 0 
Menurut Electronic Cigarette Association (2009) dalam Tanuwihardja & 
Susanto (2012) awal rokok eletrik diciptakan di Cina lalu dipatenkan pada tahun 2004 
dan dengan cepat tersebar di seluruh dunia dengan berbagai macam merek dagang. 
Secara umum rokok elektrik dibagi menjadi 3 bagian yaitu : Battery (bagian yang akan 
memberikan daya atau energy), atomizer (bagian yang akan memanaskan dan 
menguapkan larutan nikotin) dan catridge (berisi larutan nikotin).  
Sebuah studi yang telah melakukan survei tentang pengguna rokok 
elektrik yang dipublikasikan dalam pertemuan tahunan Asosiasi Jantung Amerika 
Serikat, pengguna rokok elektrik terbanyak berasal dari mantan perokok tembakau 
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dan peminum beralkohol. Data studi ini diperoleh dari riset yang dilakukan oleh 
National Health and Nutrition Examination Survey (NHANES) yang mencatat 
bahwa 5.423 orang sebagai perokok tembakau aktif sepanjang tahun 2013 sampai 
2014. Total keseluruhan dari partisipan NHANES yang merupakan pengguna 
rokok elektrik mencapai 116 partisipan (2,6 persen). Dari hasil studi ini 
didapatkan sebanyak 8% dari partisipan merupakan pengguna rokok elektrik 
murni tanpa ada riwayat sebelumnya merupakan perokok tembakau. Sedangkan 
6,32% sering terpapar asap rokok tembakau atau disebut juga perokok pasif dan 
4,19% adalah peminum minuman yang mengandung alkohol (Made, 2017). 0 
Di Indonesia sendiri pengguna rokok elektrik ini semakin lama semakin 
banyak ditemukan. Sampai saat ini peneliti belum menemukan data yang pasti 
mengenai jumlah pengguna rokok elektrik di Indonesia, namun menurut survei 
yang dilakukan oleh Riskesdas (2013) total remaja yang menggunakan rokok 
elektrik adalah 2,1% selama 30 hari terakhir dan hal ini dialami oleh remaja laki-
laki sebanyak 3% dan remaja perempuan 1,1% (Kemenkes RI, 2013). 0 
Menggunakan rokok elektrik adalah salah satu jalan pintas yang dapat 
dilakukan sebagai pengganti rokok tembakau, karena rokok elektrik tidak 
mengandung tar dan karbonmonoksida yang terkandung dalam rokok tembakau. 
Tetapi tetap mengandung senyawa nikotin yang dapat diturunkan hingga kadarnya 
0 miligram (Garner, 2014). Walaupun jumlah bahan kimia dalam rokok elektrik 
lebih sedikit dibanding rokok tembakau, akan tetapi chromium dan nikel 
ditemukan 4 kali lipat lebih banyak dalam beberapa jenis liquid rokok elektrik 
(Indra, et al,  2015). 0 
 VO2Max adalah konsumsi oksigen maksimal pada seseorang yang 
selanjutnya disebut dengan volume oksigen maksimal, VO2Max ini berguna untuk 
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menunjukan kapasitas tubuh dalam menggunakan oksigen secara maksimal. 
VO2Max merupakan tingkatan nilai kebugaran seseorang, semakin tinggi 
VO2Max maka dapat melakukan aktivitas lebih lama dibanding yang tidak dalam 
kondisi baik. Tenaga aerobik disebut dengan penggunaan oksigen maksimal, 
adalah kemampuan seseorang dengan cepat dalam menggunakan oksigen 
maksimal. VO2Max juga merupakan kecepatan pemakaian oksigen dan ukuran 
mutlak dimana seseorang dapat menghasilkan ATP sebagai sumber energi dengan 
metabolis aerobic (Bramasko, 2016). 0 
 Dalam penelitian dari Indrawati (2016) yang berjudul Perbedaan 
kapasitas paru antara perokok tembakau dengan perokok vaporizer di wilayah 
RVC (Riau Vapor Cloud) Pekanbaru, menunjukkan bahwa perokok tembaku 
maupun perokok elektrik sama-sama berbahaya bagi kesehatan karena 
mengandung zat beracun yang dapat menyebabkan masalah di paru-paru. Perokok 
tembakau dan perokok yang menggunakan rokok elektrik sama-sama dapat 
menurunkan kapasitas paru, tetapi perokok tembakau lebih besar mengalami 
penurunan kapasitas paru-paru. 0 
 Berdasarkan studi literatur yang telah ditemukan dan kondisi tersebut 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kebiasaan 
Menggunakan Rokok Elektrik Terhadap Tingkat VO2Max di Malang Vapers 
Community”. 0 
 
 
B. Rumusan Masalah 
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1. Bagaimana VO2Max anggota Malang Vapers Community yang memiliki 
kebiasaan menggunakan rokok elektrik tingkat ringan ? 
2. Bagaimana VO2Max anggota Malang Vapers Community yang memiliki 
kebiasaan menggunakan rokok elektrik tingkat berat ? 
3. Apakah terdapat perbedaan VO2Max antara anggota Malang Vapers 
Community yang memiliki tingkat kebiasaan ringan dan tingkat kebiasaan 
berat ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
 Mengetahui hubungan kebiasaan menggunakan rokok elektrik 
terhadap penurunan VO2Max di Malang Vapers Community. 0 
2. Tujuan Khusus 
a. Mengidentifikasi VO2Max anggota Malang Vapers Communty 
yang memiliki kebiasaan menggunakan rokok elektrik tingkat 
ringan. 
b. Mengidentifikasi VO2Max anggota Malang Vapers Communty 
yang memiliki kebiasaan menggunakan rokok elektrik tingkat 
berat. 
c. Membandingkan VO2Max antara anggota Malang Vapers 
Community yang memiliki kebiasaan menggunakan rokok elektrik 
tingkat ringan dan tingkat berat. 
 
D. Manfaat Penelitian 
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1. Bagi Peneliti 
 Bagi peneliti, penulisan ini sebagai cara mengaplikasikan ilmu 
yang didapat selama perkuliahan dalam menganalisa fakta yang terjadi 
lapangan dan dapat dipertanggung jawabkan secara objektif. 0 
2. Bagi lokasi Penelitian 
 Bagi Malang Vapers Community penelitian ini sebagai bahan 
referensi menambah ilmu pengetahuan terkait pengaruh kebiasaan 
menggunakan rokok elektrik terhadap tingkat VO2Max di Malang Vapers 
Community. 0 
3. Bagi peneliti selanjutnya 
 Sebagai bahan dasar atau rujukan dalam mengembangkan 
penelitian selanjutnya terkait pengaruh kebiasaan menggunakan rokok 
elektrik terhadap tingkat VO2Max. 0 
4. Bagi Institusi Pendidikan 
 Bagi Institusi pendidikan, penelitian ini dapat memberikan 
kontribusi yang positif dan referensi baru guna mengembangkan ide 
penelitian dalam pengembangan ilmu pengetahuan dibidang fisioterapi. 
5. Bagi instasi kesehatan terkait 
 Sebagai dokumentasi serta informasi dalam rangka pengembangan 
pengetahuan mahasiswa mengenai pengaruh kebiasaan menggunakan 
rokok elektrik terhadap tingkat VO2Max. 0 
 
 
E. Keaslian Penelitian 
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1. Dalam penelitian Indrawati yang berjudul “Perbedaan kapasitas paru 
antara perokok tembakau dengan perokok vaporizer”. Menjelaskan tentang 
perokok tembaku maupun perokok elektrik sama-sama berbahaya bagi 
kesehatan karena mengandung zat beracun yang dapat menyebabkan 
masalah di paru-paru. Perokok tembakau dan perokok yang menggunakan 
rokok elektrik sama-sama dapat menurunkan kapasitas paru, tetapi 
perokok tembakau lebih besar mengalami penurunan kapasitas paru-paru. 
Metode penelitian yang digunakan adalah Analisa univariat dan bivariat. 
Perbedaan penelitian ini peneliti menggunakan metode observasional 
analitik. Dalam penelitian observasional analitik ini, penelitian dilakukan 
dengan cara membandingkan antara pengguna rokok elektrik tingkat berat 
dan tingkat ringan. Pendekatan yang digunakan adalah cross sectional 
dengan melakukan pengukuran variabel independen (bebas) yaitu 
kebiasaan menggunakan rokok elektrik dan variabel dependen yaitu 
tingkat VO2Max. 0 
2. Dalam penelitian Lerner. C. A, et al yang berjudul “Vapors Produced by 
Electronic Cigarettes and E-Juices with Flavorings Induce Toxicity, 
Oxidative Stress, and Inflammatory Response in Lung Epithelial Cells and 
in Mouse Lung”, Penelitian ini menggunakan tikus sebagai bahan 
percobaan, menggunakan metode penelitian true eksperimental langsung 
dibawah naungan perlindungan United States Animal Welfare Act. Hasil 
dari penelitian ini adalah e-liquid dapat menimbulkan efek pada perubahan 
morfologi sel paru-paru dan mempengaruhi viabilitas, aerosol e-cigarette 
dapat menyebabkan tingkat stres oksidatif dan dapat menimbulkan 
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peradangan pada sel paru-paru dan paru-paru tikus. Aerosol e-cigarette 
dapat mempengaruhi secara in vivo pada fisiologi glutathione redoks paru-
paru yang melibatkan stres oksidatif. Dari data ini dapat menunjukkan 
toksisitas paru-paru dan bahaya paparan terhadap e-cigarette. Perbedaan 
penelitian ini peneliti menggunakan metode observasional analitik. Dalam 
penelitian observasional analitik ini, penelitian dilakukan dengan cara 
membandingkan antara pengguna rokok elektrik tingkat berat dan tingkat 
ringan. Pendekatan yang digunakan adalah cross sectional dengan 
melakukan pengukuran variabel independen (bebas) yaitu kebiasaan 
menggunakan rokok elektrik dan variabel dependen yaitu tingkat 
VO2Max.  
3. Dalam penelitian Triana, Ilyas & Hutahaean yang berjudul “Gambaran 
Histologis Pulmo Mencit Jantan (Mus musculus L) Setelah Dipapari Asap 
Rokok Elektrik”, Penelitian ini menggunakan Mus musculus jantan 
sebanyak 24 ekor yang dibagi ke dalam tiga kelompok perlakuan. 
Kelompok pertama (P0) adalah kelompok kontrol, kelompok kedua (P1) 
adalah perlakuan dengan pemberian asap rokok elektrik kandungan rasa 
strawberry, dan kelompok ketiga (P2) adalah perlakuan dengan pemberian 
asap rokok elektrik kandungan rasa tembakau murni. Pemaparan asap 
rokok dilakukan setiap hari berturut-turut dengan dosis 20 kali hisapan 
selama 2 minggu. Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
Pemberian asap rokok elektrik kepada mencit secara statistik tidak 
memberikan efek kerusakan terhadap membran alveolus, lumen alveolus, 
dan hubungan antar alveolus. Namun demikian, pada pengamatan 
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mikroskopis ada kecenderungan asap rokok elektrik menyebabkan lumen 
alveolus melebar, hubungan antar alveolus yang merenggang, dan sel-sel 
endotelium pada membran tidak terlihat. Ada kemungkinan masa pajanan 
yang singkat menjadi penyebab kuantitas kerusakan lumen alveolus, 
hubungan antar alveolus, dan membran alveolus antara perlakuan dan 
kontrol cenderung tidak berbeda antara kelompok perlakuan paparan asap 
rokok kandungan rasa strawberry dan rasa tembakau murni. Perbedaan 
penelitian ini peneliti menggunakan metode observasional analitik. Dalam 
penelitian observasional analitik ini, penelitian dilakukan dengan cara 
membandingkan antara pengguna rokok elektrik tingkat berat dan tingkat 
ringan. Pendekatan yang digunakan adalah cross sectional dengan 
melakukan pengukuran variabel independen (bebas) yaitu kebiasaan 
menggunakan rokok elektrik dan variabel dependen yaitu tingkat 
VO2Max. 
4. Dalam penelitian Oh & Kacker yang bejudul “Do Electronic Cigarettes 
Impart a Lower Potential Disease Burden Than Conventional Tobacco 
Cigarettes ? : Review on E-cigarette Vapor Versus Tobacco Smoke”, 
penelitian ini Menganalisa data yang diambil dalam beberapa fakta yang 
berkaitan dengan efek dari penggunaan rokok elektrik dan rokok 
tembakau. Penelitian ini yang berfokus pada faktor dan potensi resiko 
kesehatan yang timbul. Penelitian ini juga me-review masalah jangka 
panjang dan jangka pendek yang timbul. Efek yang timbul untuk tekanan 
darah, fungsi paru-paru dan fungsi myocardial, lalu di hubungkan dengan 
potensi terjadinya disease burden. Hasil dari penelitian ini adalah Rokok 
9 
 
elektrik perangkat  yang dapat menghantarkan nikotin. Akibatnya perokok 
elekrik dapat memiliki kecanduan terhadap rokok elektrik dan efek 
samping terkait konsumsi nikotin seperti tekanan darah meningkat, denyut 
jantung, cedera mikrovaskuler, dan ketergantungan. Perbedaan penelitian 
ini peneliti menggunakan metode observasional analitik. Dalam penelitian 
observasional analitik ini, penelitian dilakukan dengan cara 
membandingkan antara pengguna rokok elektrik tingkat berat dan tingkat 
ringan. Pendekatan yang digunakan adalah cross sectional dengan 
melakukan pengukuran variabel independen (bebas) yaitu kebiasaan 
menggunakan rokok elektrik dan variabel dependen yaitu tingkat 
VO2Max.  
5. Dalam penelitian Vardavas, et al yang berjudul “Short-term Pulmonary 
Effects of Using An Electronic Cigarette Impact on Respiratory Flow 
Resistance, Impedance, and Exhaled Nitric Oxide”, penelitian ini 
menggunakan Sampel yang terdiri dari 30 orang dewasa (14 pria, 16 
wanita) dengan usia rata-rata 34,8 tahun (kisaran 19-56 tahun) yang 
direkrut dari sebuah komunitas di Athena, Yunani. Semua subjek adalah 
perokok. Dengan kriteria eksklusi penyakit kronis dan atau paru-paru 
(termasuk riwayat asma bronkial atau hiperaktivitas bronkial), penyakit 
akut selama 2 minggu sebelumnya, kehamilan atau menyusui saat ini, atau 
saat ini sedang tidak menggunakan obat apapun. Semua subjek 
diinstruksikan untuk tidak makan atau minum minuman apapun minimal 2 
jam sebelum pemeriksaan dan menghindari merokok selama 4 jam 
sebelumnya. Desain studi ini dilakukan intervensi berbasis laboratorium , 
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di mana ada dua kelompok: kelompok eksperimen (n = 30) dan kelompok 
kontrol (n = 10). 10 peserta kelompok kontrol dipilih secara acak dari 
kelompok eksperimen. Subjek yang terdaftar dalam kelompok eksperimen 
diinstruksikan untuk menggunakan e-cigarette selama 5 menit seperti 
mereka biasanya merokok. Lalu kelompok control merokok menggunakan 
rokok elektrik akan tetapi tidak mengunakan catridge dengan demikian 
bila tidak menggunakan catridge uap tidak dapat terbentuk dan dihirup. 
Kesimpulan dari penelitain ini adalah penggunaan e-cigarette selama 5 
menit ternyata menyebabkan peningkatan impedansi, hambatan aliran 
udara perifer, dan stres oksidatif. Perbedaan penelitian ini peneliti 
menggunakan metode observasional analitik. Dalam penelitian 
observasional analitik ini, penelitian dilakukan dengan cara 
membandingkan antara pengguna rokok elektrik tingkat berat dan tingkat 
ringan. Pendekatan yang digunakan adalah cross sectional dengan 
melakukan pengukuran variabel independen (bebas) yaitu kebiasaan 
menggunakan rokok elektrik dan variabel dependen yaitu tingkat 
VO2Max. 0 
